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ABSTRAK

Oleh : Khusnul Kurniasari
Pembimbing : Iwan Triyuwono , SE., Ak., M.Ec., Bh.

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yamgmpengaruhi
pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuariganengah. Faktor-faktor
tersebut antara lain faktor: pengetahuan, pengaanen motif. Pentingya EQ
dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah didengan menggunakan
variabeldummy,yaitu variabel yang hanya memiliki dua jawaban,tpgndan
tidak penting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengasabara parsial dari
faktor: pengetahuan, pengalaman, dan motif. Dimeatiga faktor tersebut akan
mempengaruhi persepsi seseorang, sehingga akangbepan bahwa EQ itu
penting. Instrumen penelitian berupa kuisoner dah analisis yang digunakan
adalah Regresi Logistik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengpaxbial dari faktor:
pengetahuan, pengalaman, dan motif. Artinya, kefigktor tersebut akan
mempengaruhi persepsi seseorang sehingga orangbakamggapan bahwa EQ
itu penting.

Kata Kunci: Faktor-faktor, Pentingnya EQ Dalam Metapari Akuntansi
Keuangan Menengah.



FACTORS THAT INFLUENCING THE IMPORTANCE OF EMOTIONAL
QUOTIENT (EQ) IN STUDYING INTERMEDIATE ACCOUNTING
(Study to Student of Accounting Department Brawijaya University)

ABSTRACT

By: Khusnul Kurniasari
Supervisor: lwan Triyuwono , SE., Ak., M.Ec., Ph.D

This research studies about factors which influgg¢he important of EQ
in studying Intermediate Accounting. The factors: &nowledge, experience and
motive. The importance of EQ in studying InterméeliAccounting is measured
by using Dummy variable, which only have two answers, important ain-
important.

This research has a purpose to know influence blyap&rom factors of
knowledge, experience and motive, where the thmaofs will influence
someone, so it will assume that EQ is importantsedech instrument is
questionnaire. Analysis method that used is LoggdRegression.

Result analysis indicates that there are infludnceartial from factors of
knowledge, experience and motive. It means, theetHactors will influence
perception of someone so it would assume that EQpsrtant.

Key Words: Factors, the importance of EQ in studyimermediate Accounting
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dunia pendidikan tinggi di Indonesia tengah dihd&aappada lingkungan
persaingan yang cukup tajam. Pesaing yang dihatdpk hanya sesama
perguruan tinggi dalam negeri saja, tetapi juggymeran tinggi asing. Kompetisi
di era global yang semakin ketat akan mendorongapsehegara untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Unteknperoleh kualitas
SDM yang baik dan berdaya saing, akan sangat temggnpada kualitas
pendidikan. Individu yang telah menuntut ilmu ddembaga pendidikan
diharapkan dapat menjadi pelopor dalam mengaasisixompetisi global
sekaligus berperan sebagai sumber daya manusiaadiitak yang mampu
mewujudkan Indonesia baru.

Banyak alternatif yang dilakukan untuk meningkatkaalitas pendidikan
SDM. Diantaranya adalah dengan menerapkan pendidik@rbasis IESQ.
Penelitian tentang pentingnya IESQ yang mempengakaherhasilan siswa
dalam belajar pernah dilakukan oleh Fitriawati @00Dengan menggunakan
variabel berupanultiple intelligentmanusia, Fitriawati mengungkapkan bahwa
dengan tiga kecerdasan (intelektual, emosionalitsl) seseorang bisa menjadi
manusia seutuhnya yang tidak hanya dinilai darekdasan berpikirnya namun

juga kecerdasan dalam mengelola emosi dan keesgrdasuk mengenal dirinya.



Ludigdo (2004: 134) mengungkapkan bahwa profesintnsi sangat
rentan terhadap pelanggaran etika, maka penggadigmsi diri dalam pendidikan
untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran etikarlypedilakukan. Dalam
kerangka inilah kurikulum Akuntansi perlu dikembkag dengan memadukan
ketiga potensi kecerdasan otak (IESQ).

IESQ tidak hanya penting untuk diterapkan dalamidtkag belajar saja,
tetapi juga perlu diterapkan dalam dunia kerja. &(#006), melakukan penelitian
tentang pengaruBmotionaldanSpiritual Quotienterhadap kinerja auditor dalam
Kantor Akuntan Publik. Begitu juga dengan Suwag006: 59) yang melakukan
penelitian untuk mencari hubungan antara ketahéisé, mental, spiritual dan
kemampuan mengelola stres serta tingkat kepercalisatengan motivasi kerja.
Responden penelitiannya yaitu karyawan hotel khusugpetugadront office
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hgano secara positif antara
ketahanan fisik, mental, spiritual dan kemampuamgakla stres serta tingkat
kepercayaan diri dengan motivasi kerja.

Penelitian ini akan membahas tentang faktor-fakoyg mempengaruhi
pentingnyaEmotional Quotient(EQ) dalam mempelajari Akuntansi Keuangan
Menengah. Penting dan tidaknya EQ dalam belajaendjaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhntipgnya Emotional
Quotient(EQ) dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Meneragiiah faktor:
pengetahuan, pengalaman, dan motif. Faktor-faldmebut merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang. Alaaggunaan faktor tersebut

sebagai variabel bebas adalah, seseorang pastilikngmersepsi berbeda-beda



tentangemotional Quotien{EQ), ada yang menganggap penting, ada juga yang
menganggap kurang penting. Perbedaan persepsi disebabkan karena ada
faktor-faktor yang mempengaruhinya, yang disebuingda faktor yang
mempengaruhi persepsi. Dari perbedaan persepsebtgrsapakah akan
mempengaruhi mahasiswa sehingga EQ dianggap pedél@n mempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah?

Pemilihan variabel bebas dalam penelitian ini jupadasarkan pada
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh stifra (2007). Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa pengetahuan sissvdany EQ akan
mempengaruhi pentingnya EQ dalam belajar Akuntakasli, faktor pengetahuan
tentang EQ akan mempengaruhi seseorang sehinggéida@gap penting untuk
diterapkan dalam belajar. Kecerdasan Emosionak tiinya dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan saja, tetapi juga faktor pemgata Sebagaimana pendapat
Goleman dalam Sufnawan (2006: 26) bahwa Kecerdasaosional seseorang
dapat saja bertambah dan meningkat seiring dengamangbahan usia,
pengalaman yang diperoleh dan proses belajar sgdamaanan hidupnya mulai
masa kanak-kanak hingga dewasa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dalamelg@an juga
mengacu pada buku Rakhmat (2007: 82). Dalam bukuligebutkan bahwa
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi persegpsearang, antara lain: faktor
perhatian, faktor fungsional, dan faktor strukturllenurut Andersen dalam
Rakhmat (2007: 52), perhatian adalah proses mketi&ia stimuli atau rangkaian

stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran padastamatli lainnya melemah.



Perhatian timbul pada saat seseorang tertarik padaatu, sehingga ia
cenderung memperhatikan hal itu terus-menerus asrgamggap hal lain menjadi
kurang penting. Perhatian dipengaruhi oleh fakgmrakan, intensitas stimuli,
kebaruan, dan juga motif.

Faktor fungsional yaitu faktor yang menentukan persepsi. Bukansjeni
atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yamemberikan respons pada
stimuli itu. Jadi, persepsi itu berbeda-beda karengantung dari sifat individu
yang menanggapinya. Faktor fungsional yang mempehgpersepsi antara lain:
kebutuhan, pengalaman, pengetahuan, dan faktoror@drdainnya. Faktor
struktural, berasal semata-mata dari sifat stimuli fisik déek-efek saraf yang
ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Atau ghen kata lain, persepsi
ditimbulkan karena adanya stimuli fisik.

Dalam penelitian ini faktor yang dianggap mempeulgampentingnya
Emotional Quotient(EQ) dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah
adalah faktor: pengetahuan, pengalaman, dan mb#aktor-faktor tersebut
dianggap sebagai faktor yang melatarbelakangi dedre persepsi mahasiswa
tentang EQ, yang nantinya akan mempengaruhi pentengEQ dalam
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah. Sebagairkaistina (2007: 10)
mengungkapkan bahwa kemampuan untuk mempelajat atangerti dari
pengalaman dan kemampuan untuk mempertahankan tpkoge akan
memotivasi siswa untuk menerapkan EQ dalam belajamntansi, sehingga

dengan menerapkan EQ akan meningkatkan prestagbel



Pemilihan Akuntansi Keuangan Menengah sebagai obgglerapan EQ
didasarkan pada alasan bahwa, bagi kebanyakan iswahamata kuliah tersebut
dianggap lebih rumit dibandingkan mata kuliah akonst yang lain karena
materinya cukup banyak, tingkat kesulitannya cukampleks. Hal itu mungkin
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya fakitduat IQ yang mempengaruhi
prestasi belajar, yaitu EQ.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka judul d@l@nelitian ini adalah
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pentingnya EQ dalam Mempelajari

Akuntansi Keuangan Menengah.”

1.2. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Perumusan dan pembatasan masalah atau pertanyesditigoe merupakan
tahap akhir dari penemuan setelah peneliti menbigdang dan pokok masalah
yang diteliti.
1.2.1 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakaktor:
pengetahuan, pengalaman dan motif akan mempengaeakingnyaEmotional

Quotient(EQ) dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menefgah

1.2.2 Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini proses pembatasan masalah gitakukan agar hasil
yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang tdgkan sebelumnya.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini antara lain



1. Fokus penelitian adalah untuk mengetahui falektior yang mempengaruhi
pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuariganengah.

2. Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi pengiag EQ dalam
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah adalahoifakiengetahuan,
pengalaman, dan motif.

3. Responden dari penelitian ini adalah mahasiswa J&usan Akuntansi

semester 6 dan semester 8.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktdtda yang
mempengaruhi pentingnya EQ dalam mempelajari AksntaKeuangan

Menengah.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah giahgan tentang EQ dan
untuk mengetahui bahwa faktor. pengetahuan, pemgaadan motif akan
mempengaruhi pentingnya EQ dalam mempelajari AlsntaKeuangan
Menengah.

2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada sisab@ tentang
pentingya EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuanganéngah.

3. Dapat dijadikan salah satu referensi atau baledvandingan untuk penelitian

lebih lanjut.



BAB Il

KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1Emotional Quotient (EQ)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetafakitor-faktor yang
mempengaruhi persepsi seseorang sehingga EQ dmnggating dalam
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah. EQ digeigat sebagai kecerdasan
emosional, maka perlu diketahui terlebih dahuluinigf emosi dan juga
kecerdasan emosi.

Emosi merupakan setiap kegiatan atau pergolakarapjkperasaan, nafsu
dan bisa juga dikatakan sebagai keadaan mental lyabgt atau meluap-luap.
Emosi tidak selalu bersifat negatif, karena adaamyngsi emosi. Coleman dan
Hammen dalam Rakhmat (2007: 41) memiliki beberagadppat tentangempat
fungsi emosi. Pertama, emosi adalah pembangkige(eergizey. Emosi akan
membuat diri seseorang untuk terus bergerak, bgreddn bertindak. Misalnya:
rasa takut akan menggerakkan kita untuk berlarduide emosi adalah pembawa
informasi (messeng@r Emosi dapat menunjukkan bagaimana keadaan Kkita
sebenarnya. Seperti pada saat kita marah, bedats@suatu yang mengganggu
kita. Ketiga, sebagai pembawa pesan dalam komunik@spersonal. Misalnya,
seorang pembicara yang membawakan sebuah pidagard@mosi maka pidato
tersebut dipandang lebih hidup dan lebih meyakinkeama pendengarnya.
Terakhir, emosi merupakan sumber informasi tentegtgerhasilan. Jadi, emosi

menggambarkan keberhasilan yang telah dicapai isesgo



Emotional Quotienadalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara
efektif menerapkan daya serta kepekaan emosi sefagaer energi, informasi,
koneksi, dan pengaruh manusiawi (Agustian, 2009).28ecerdasan emosional
erat hubungannya dengan perasaan dasar manusiaa&®emdapat dikategorikan
sebagai hal yang positif misalnya kesenangan, dmat@agia, dil. Sedangkan yang
negatif misalnya benci, takut dan marah. manusi&motional Quotient(EQ)
merupakan kemampuan seseorang untuk dapat mengelalsaan atau emosinya
dengan antara lain: bagaimana seseorang dapat masnatirinya sendiri dan
orang lain, agar dapat menghadapi frustasi, sanggepgatasi dorongan-
dorongan primitif dan menunda kepuasan-kepuasaasaaengatur suasana hati
yang reaktif, dan mampu berempati kepada orang@ateman, 1995).

Kecerdasan emosi akan memotivasi diri seseorang uméncari potensi,
mencapai tujuannya, mengaktifkan nilai-nilai dapi@si paling dalam dari apa
yang dipikirkan. Stemberg dan Salovely dalam Cif2807) mendefinisikan
kecerdasan emosi sebagai kemampuan mengenali gemgaasendiri sewaktu
perasaan atau emosi itu muncul dan ia mampu meingemasinya sendiri
apabila ia memiliki kepekaan yang tinggi atas pmmas mereka yang
sesungguhnya dan kemudian mengambil keputusantsgusecara mantap.

Goleman dalam Effendi (2005: 192) mengungkapkanvhaierdapat ciri-
ciri pikiran emosional. Pertama, respons pikirarogional €motional mingl jauh
lebih cepat dari pikiran rasionalraional mingd. Pikiran emosional itu
mengesampingkan pemikiran hati-hati dan analitrgy@erupakan ciri khas akal

yang berpikir. Jadi, pikiran emosional itu akan rbeat seseorang langsung



bertindak tanpa mempertimbangkan apa yang dilakuj@anKedua, emosi itu
mendahului pikiran. Alasannya, karena pikiran magiomembutuhkan waktu
sedikit lebih lama untuk mendata dan menanggapiatesdaripada waktu yang
dibutuhkan oleh pikiran emosional. Ketiga, logikaasional itu bersifat asosiatif.
Keempat, memposisikan masa lampau sebagai masaamsgkaviaksudnya,
munculnya akal emosional itu tergantung pada keadd&n akhirnya akan
mempengaruhi perasaan seseorang.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkannaakecerdasan emosi
adalah jenis kecerdasan dalam memahami, mengamatingkatkan, mengelola
dan memimpin motivasi diri sendiri dan orang laimiuk mengoptimalkan fungsi
energi, informasi, hubungan dan pengaruh bagi penaa tujuan yang telah

ditetapkan.

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Pada dasarnya persepsi merupakan suatu proseslogskoyang
melibatkan aktivitas-aktivitas seperti penyeleksiapengorganisasian, dan
penginterpretasian stimulus atau informasi yangraieh dari lingkungan sekitar
melalui panca indera, yang pada akhirnya akan nasigan suatu pandangan,
pemahaman, atau keyakinan terhadap suatu hal. pBerbersifat subyektif,
dimana masing- masing individu belum tentu memifiersepsi yang sama atas
suatu kejadian tertentu. Dan pada akhirnya persgesn menghasilkan suatu
pandangan, pendapat, tanggapan, sikap maupunkpeyiéng unik antara satu

individu dengan individu lainnya.



Persepsi merupakan hubungan manusia dengan lingkapg, bagaimana
ia mengerti dan mengintepretasikan stimulus yarsgdadingkungannya. Setelah
individu menginderakan objek di lingkungannya, keian ia memproses hasil
penginderaannya sehingga timbullah makna tentarjgkoltu pada dirinya
(Desmita, 2007).

Setiap orang pasti memiliki persepsi yang berbeztiab dalam
menanggapi sesuatu. Hal ini disebabkan karena geabe persepsi itu
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. RakhmadQ2: 51-58) mengungkapkan
bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhigpsisseseorang, antara lain:
faktor perhatian, faktor fungsional, dan faktoruktural. Faktor perhatian akan
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap seseatakig besar perhatian pada
sesuatu, maka akan semakin mempengaruhi persepgedaaian seseorang pada
hal tersebut. Faktor perhatian dipengaruhi olehfreeseorang. Faktor fungsional
lebih identik dengan faktor-faktor dari dalam dsgseorang yang nantinya akan
mempengaruhi persepsinya. Misalnya: faktor kebutuhpengalaman, dan
pengetahuan pada sesuatu. Faktor struktural leb#mgatu pada stimuli/

rangsangan fisik yang nantinya akan berpengarua pasepsi seseorang.

2.3 Penelitian Terdahulu

Banyak penelitian yang membahas pentingnya EQjatemya penelitian
yang menjelaskan pengaruh kecerdasan emosionapidtual terhadap kinerja
auditor dalam KAP, Huda (2006). Penelitian tersebertujuan untuk menguiji

kecerdasan emosional dan spiritual terhadap kirearghtor di KAP. Dari hasil



analisisnya menunjukkan bahwa EQ dan SQ auditopelgaruh signifikan
terhadap kinerja auditor. Tetapi SQ berkontribuein derpengaruh lebih besar
terhadap kinerja auditor dibandingkan EQ auditor.

Penelitian tentang EQ tidak hanya dilakukan dalamial kerja saja,
melainkan dalam dunia pendidikan. Seperti penglithrief (2005) tentang
pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkathzemza Akuntansi.

Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji peny&@Q terhadap tingkat
pemahaman akuntansi. EQ diukur dengan pengenatganpdngendalian diri,
motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Sedamgkagkat pemahaman
akuntansi diukur dengan nilai mata kuliah akuntartsasil penelitiannya
menunjukkan bahwa secara statistik EQ tidak bemeing secara signifikan
terhadap tingkat pemahaman Akuntansi. Karena bawygakaktor di luar EQ
yang tidak diteliti dan ikut mempengaruhi tingkanphaman Akuntansi.

Penelitian selanjutnya yaitu pengaruh EQ terhadagkat keberhasilan
menempuh mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah &itra (2007).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengavahabel pengenalan diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan kemasarp diri terhadap
keberhasilan menempuh mata kuliah akuntansi kemangenengah. Hasilnya
menunjukkan bahwa adanya pengaruh EQ dalam peneliti secara simultan/
serentak memiliki pengaruh positif terhadap tingkeberhasilan dan variabel
empati serta kemampuan diri berpengaruh signifikeethadap tingkat

keberhasilan.



Kristina (2007) melakukan penelitian tentang peagaESQ terhadap
prestasi belajar siswa. Hasil penelitiannya merkkgo bahwa ESQ berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Kristina (2007: [2Fpendapat bahwa faktor
pengetahuan dan motif akan mempengaruhi mahasistuk unenerapkan EQ
dalam belajar Akuntansi. Hasil penelitian tersebampir sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fitriawati (2006itriewati melakukan penelitian
tentang pengaruh IESQ dalam mempelajari Akuntahkgsil penelitiannya
menunjukkan bahwa IESQ berpengaruh dalam mempelajduntansi.
Kesimpulan penelitiannya yaitu terdapat faktor-é@ktyang mempengaruhi
persepsi seseorang sehingga IESQ dianggap perdiagy doelajar, diantaranya
yaitu faktor internal dari mahasiswa. Yang dimakdaHtor internal tersebut
adalah faktor pengetahuan, sejauh mana pengetamahasiswa pada IESQ
sehingga akan mempengaruhi pentingnya IESQ daléagabeladi, dari beberapa
penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pertddaktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi seseorang sehingga EQ dmpggdéing dalam belajar.
Faktor-faktor tersebut antara lain: pengetahuangg@l@man, dan motif.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitupgkalitian sebelumnya
menggunakan variabel independen berupa komponemiaka dalam penelitian
ini  menggunakan variabel independen berupa fakt@ngy dianggap
mempengaruhi perbedaan persepsi tentang EQ dalaparbé&aktor-faktor yang
dianggap mempengaruhi persepsi seseorang tentang a##&)ah faktor:

pengetahuan, pengalaman, dan motif.



Dari penjelasan teori dan penelitian terdahulu, anlpotesis dalam

penelitian ini yaitu:

H1: Faktor pengetahuan mempengaruhi pentingnya EQ dat@mpelajari
Akuntansi Keuangan Menengah.

H2: Faktor pengalaman mempengaruhi pentingnya EQndateempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah.

H3: Faktor motif mempengaruhi pentingnya EQ dalam pwlajari Akuntansi

Keuangan Menengah

2.4 Hubungan Faktor Pengetahuan, Faktor Pengalaam, dan Faktor Motif
dengan Pentingnya EQ dalam Mempelajari Akuntansi Keangan
Menengah

Begitu istimewa dan beragamnya kecerdasan marusgsia, begitu banyak
sisi-sisi lainnya yang belum terkuak. Sayangnystes budaya pendidikan dan
persekolahan kita selama ini masih belum begitu peshatikan jenis-jenis
kecerdasan yang lain, selain 1Q. Bukti bahwa pekaid di Indonesia lebih
menghargai IQ daripada kecerdasan yang lain bigetddari praktik sehari-hari.

Peserta didik biasa dites IQ-nya tapi jarang sed#ldderi tes kecerdasan lain,

seperti El dan Sl. Dalam sistem pendidikan kitayai yang cerdas adalah siswa

yang memiliki nilai rapor atau Indeks Prestasi ydmggi. Sementara sikap,
kreativitas, kemandirian, emosi, dan spiritualidum mendapatkan penilaian

yang proporsional. Padahal manusia pada dasarisla ersifat terbuka untuk

cerdas sesuai dengan pilihan dan lingkungannyaeldeberpikir, berimajinasi,



merasa dan memaknai suatu realitas dan tindakateggan cara yang tidak
mungkin semuanya sama.

Dengan alasan itulah maka mahasiswa mungkin pedoerapkan EQ
dalam belajar, selain 1Q. Namun, mahasiswa pashiiik¢ perbedaan persepsi
tentang EQ karena dipengaruhi oleh faktor-faktotetdu, yang disebut dengan
faktor yang mempengaruhi persepsi. Dimana faktkiefa tersebut akan
mempengaruhi mahasiswa sehingga EQ dianggap penfegsepsi adalah
tanggapan atau penerimaan individu yang terungkeipddlam dirinya sebagai
proses interpretasi dalam memahami informasi tgnéaatu obyek melalui panca
inderanya. Dikarenakan persepsi bertautan dengamu scara mendapatkan
pengetahuan khusus tentang kejadian pada saattterteaka persepsi terjadi
kapan saja ketika stimulus menggerakkan inderanéR2007: 15).

Faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang melpengetahuan,
pengalaman dan motif. Pengetahuan akan mempengasdorang dalam menilai
sesuatu. Dengan pengetahuan orang bisa mendedimisil-hal yang dilihat
maupun didengar. Misalnya, seseorang tahu apadiaraksud dengan EQ, maka
dia akan mencoba mendefinisikan EQ sebatas yanketahui. Pengetahuan
tentang EQ bisa juga diperkuat dengan pengalamangotersebut dalam
menerapkan EQ. Karena sudah memiliki pengetahuanpeagalaman, maka
faktor tersebut akan membuat seseorang terdororigk umenerapkan EQ
khususnya dalam belajar, dorongan itu disebut m8ekeorang pasti memiliki
motif tertentu pada saat menerapkan EQ dalam belajasalnya untuk

mendapatkan pengalaman baru maupun mencapai prdsédaar. Dari



pengetahuan dan pengalaman akan membuat seseoemijkimmotif untuk

melakukan sesuatu berdasarkan pengetahuan dangeagaya itu. Jadi, faktor

pengetahuan, pengalaman, dan motif tersebut akag ssempengaruhi sehingga

seseorang akan menganggap bahwa EQ itu penting daéampelajari Akuntansi

Keuangan Menengah.

Dari uraian tersebut, maka dapat digambarkan deé&aangka/ skema berikut:
Pola Hubungan antara keor X dan Faktor Y

Faktor X Faktor Y

Pengetahuan (X1

Pentingnya EQ

Pengalaman (X2) dalam m_empelajari

Akuntansi Keuangatj
Menengah (Y)

Motif (X3)




2.5 Tinjauan Umum tentang Akuntansi

Akuntansi merupakan alat untuk mencapai tujuaraddiususnya tujuan
ekonomik dalam suatu lingkup wilayah. Akuntansirsgikali didefinisikan atas
dasar fungsi dan manfaatnya dalam menyediakanniafgir Pendekatan definisi
dapat dijadikan salah satu petunjuk tentang aksnti&m sendiri. Sebagaimana
Langenderier dalam Suwardjono (1992) mendefinisiieumtansi sebagai sistem
pengukuran dan pengkomunikasian untuk menyediak@nmasi ekonomik dan
sosial suatu unit organisasi (kesatuan) untuk matabapihak yang
berkepentingan dalam membuat pertimbangadgMment dan keputusan yang
beralasan iiformed untuk mengendalikan alokasi sumber ekonomik yang
optimal dan pencapaian tujuan unit organisasi. Adusi akan mempunyai peran
yang nyata kalau informasi yang dihasilkan olehnsdmsi dapat mengendalikan
perilaku pengambil keputusan ekonomik untuk besind

Pengertian Akuntansi secara lebih luas dapat ditlaa dua sudut, yaitu:
sebagai perangkat pengetahuan dan sebagai proaas patktik. Sebagai
perangkat pengetahudmo@y of knowledgeakuntansi dapat dikenalkan sebagai
(Accounting Principles Board,970dan Grady, 1965) dalam Suwardjono, (1999:
124-126):

Seperangkat pengetahuan yang mempelajari perelayaenyediaan jasa

berupa informasi keuangan kuantitatif unit-unit argasi dalam suatu

lingkungan negara tertentu dan cara penyampaidap@an) informasi

tersebut kepada pihak yang berkepentingan unt@didgn dasar dalam
pengambilan keputusan.



Dalam arti sempit dan dari sudut proses atau kagipraktik, akuntansi
dapat dikenalkan dengan mengartikannya seb@gaio(nting Principles Board,
1970dan Grady, 1965) dalam Suwardjono, (1999: 124-126):

Proses pengidentifikasian, pengukuran, pengakymemgklasifikasian,
penggabungan, peringkasan dan penyajian data kawas@sar (bahan
olah akuntansi) yang terjadi dari kejadian-kejaditansaksi-transaksi
atau kegiatan operasi suatu unti organisasi demgaa tertentu untuk
menghasilkan informasi yang relevan bagi semua kpgiifeak yang
berkepentingan.

Akuntansi dipandang sebagai seperangkat pengetabaanfokusnya
adalah pertanggunjawaban keuangan suatu kesatustma.u®i sini fungsi
akuntansi menjadi lebih tegas yaitu menghasilkdarnmasi untuk kepentingan
manajemen dan untuk pihak luar yang berkepentingeantansi dapat disebut
sebagai seperangkat pengetahubody of knowledgekarena sudah terdapat
struktur dan konsep yang membentuk akuntansi segaingkuntansi dapat
diajarkan secara sistematis dan bernalar. Ronyrd#layuk (2001) beranggapan
bahwa akuntansi adalah suatu disiplin ilmu yang pedajari mekanisme, sistem
dan prosedur dalam mencatat, mengelompokkan dargikhésarkan serta

melakukan interpretasi atas transaksi-transaksarkgan yang terjadi dalam suatu

organisasi dan dinyatakan dalam uang.

2.6 Definisi Operasionalisasi Variabel
1. Variabel Pengetahuan (X1)

Pengetahuan itu meliputi: emosi, tradisi, keterdampiinformasi, dan
pemikiran-pemikiran. Dalam pengetahuan terdapat dspek yang berbeda.

Pertama, Hal-hal yang diperolelrengetahuan seperti ini mencakup tradisi,



keterampilan, informasi, pemikiran yang diyakini elol seseorang serta
diaplikasikan dalam semua kondisi dan dimensi pgnkehidupan. Misalnya:

pengetahuan tentang etika, dimana dari pengetahinannantinya bisa

diaplikasikan dalam kehidupan seseorang. Kedudita®ayang terus berubah
Sangat mungkin pengetahuan itu diasumsikan sebsgaiu realitas yang
senantiasa berubah dimana perolehan itu tidak péarah berakhir. Pada kondisi
ini, seseorang mengetahui secara khusus masalah beragam, kemudian ia
membandingkan dengan masalah lain dan memberikawlapgan atasnya.
Dengan demikian, ia menyiapkan dirinya untuk meatign pengetahuan baru
yang lebih global.

Begitu juga dengan handout Fikri dalam www.filsatahum_analisis

pengetahuan « shariah @ national law.hyrang diakses 4 Mei 2008

mengungkapkan bahwa terdapat tiga jenis pengetdierdasarkan objeknya atau
sesuatu yang diketahui, antara lain:

1. Knowledge by acquaintance (knowing-thing)

2. Knowledge-how

3. Knowledge-that
Berdasarkan objeknya, atau apa yang diketahui,gpopengetahuan dapat dibagi
tiga. Pertamaacquaintance knowledg®lisalnya, ada orang yang berkata “Saya
tahu Jakarta” Dalam jenis pengetahuan ini kita ret@aigli seseorang, tempat,
atau sesuatu. Jadi objek pengetahuan model imladaang, tempat atau sesuatu.
Kedua, pengetahuan prosedural. Misalnya, kita nahge bagaimana

mengendarai sepeda. Pada jenis pengetahuan iniyamgpkita ketahui bukan



seseorang, tempat, atau sesuatu, tetapi prosedurtata cara mengerjakan
sesuatu. Ketiga, pengetahuan proposisional. Miadl&gya tahu bahwa Jakarta
adalah ibu kota Jakarta.” Jadi yang menjadi objekgptahuan, atau apa yang
diketahui dalam pengetahuan proposisional adalaogisi.

Sebagaimana artikel Dewey (2007) dalam http://isvardpress.com

diakses 22 juli 2008 yang mendefinisikan pengetalagagai hasil capaian dari
suatu penelitian dan observasi. Menurutnya, pehgataseseorang terbentuk dari
hubungan dan jalinan ia dengan realitas yang tap/ang senantiasa berubah.
Dari beberapa pendapat di atas, maka definisi panhgen atau
knowledge adalah sesuatu yang hadir dan terwujddndgiwa dan pikiran
seseorang karena adanya reaksi dan hubungan ddéingkongan dan alam
sekitar. Pengetahuan diperoleh melalui media yangiuktur seperti: buku dan
dokumen, hubungan orang-ke-orang yang berkisar pambicaraan ringan
hingga ilmiah. Beberapa pengetahuan dapat dituliskakertas, diformulasikan
dalam bentuk kalimat-kalimat, atau diekspresikalamdabentuk gambar. Namun
ada pula pengetahuan yang terkait erat dengangaeraseterampilan dan bentuk
bahasa utuh, persepsi pribadi, pengalaman fisik.
Maksud pengetahuan disini adalah pengetahuan msal@asientang EQ.
Berdasarkan tiga jenis pengetahuan menurut objeknyaka indikator
pengetahuan yang akan digunakan antara lain:
- Pengetahuan EQ mahasiswadwledge thing
- Pengetahuan bagaimana cara menerapkarkigyv(edge hoy

- Pengetahuan bahwa setiap orang memiliki E@\ledge that



2. Variabel Pengalaman (X2)

Pengalaman merupakan pengetahuan dan keterampiiéeng sesuatu
yang diperoleh lewat keterlibatan seseorang dalagiakan selama periode
tertentu. Pengalaman merupakan batu loncatan uméniih kesuksesan. Melalui
pengalaman, seseorang akan lebih bijaksana dalamakmai hidup, karena
dengan pengalaman itu kita akan mendapatkan péngetdaru.

Arisman dalam_http://www.eramuslim.colyang diakses 22 Juli 2008

mengungkapkan bahwa pengalaman adalah aktivitda ggag pernah dilakukan
dengan baik. Pengalaman juga menjadi topik pembahatalam disertasi
Markam tentang dimensi pengalaman emosi kajianriggkberdasarkan teori

kognitif dalam_http://www.digilib.ui.edu/opagang diakses 22 Juli 2008. Markam

berpendapat bahwa pengalaman emosi ialah kegiatgnitk penilaian atas
situasi penimbul emosi dan aktivitas. Emosi adgkxigalaman batin yang timbul
untuk melengkapi arti pengalaman itu bagi seseodangdisertai dengan kegiatan
fisik lainnya. Perkembangan emosi dipengaruhi glengalaman-pengalaman,
baik yang bersifat memupuk maupun yang menghanibegitu juga dengan
tulisan Sahala tentangxperiental Learning melatih skill melalui pengalaman

dalam_http://www.portalhr.com/majalah/pengembangan/yang diakses 22 Juli

2008. Sahala berpendapat bahwa terdapat tiga tilamp proses belajar, yaitu:
1) Orang tahu informasinya sehingga bisa mendapdtkawledge 2) Orang
paham, 3) Orang menjadi punya kepentingan untukkng&bn sesuatu.

Dari definisi di atas maka pengalaman berarti desygng pernah dialami

oleh seseorang. Pengalaman menuntut orang untukgamalisis kejadian



sekaligus menilainya. Hanya dengan pemahaman ysp®j terhadap apa yang

dipertimbangkan, orang dapat maju sampai menghpeyajalaman. Jadi, apabila

seseorang benar-benar paham terhadap sesuatuegraiady plialaminya dan dapat
mengambil manfaat dari pengalaman, maka orangbigréesa dikatakan sebagai
orang yang menghargai pengalaman. Pemahaman @agia berbatas pada aspek
intelektual saja, tetapi juga mencakup keseluryfrédradi dan perilaku. Kegiatan

belajar yang hanya menekankan pemahaman inteletdnph disertai dengan

perasaan batin, maka tidak akan mendorong orank uogrtindak. Oleh karena

itu, istilah pengalaman dipakai untuk mendefinisikaetiap kegiatan yang

didalamnya mencakup pemahaman kognitif dan afektif.

Pengalaman dapat bersifat langsung dan tidak laggsBengalaman
langsung merupakan pengalaman yang melibatkan apikidan perasaan.
Pengalaman langsung dalam proses belajar mengagat terjadi melalui diskusi
penelitian. Sementara itu, pengalaman tidak largsmerupakan pengalaman
yang diperoleh dari media, misalnya: pengalamary y@iperoleh dari kegiatan
membaca dan mendengarkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseodafegn menangkap
informasi dan peristiwa menurut Muhyadi dalam Yarf2005: 14):

1. Orang yang membentuk persepsi itu sendiri, kg kondisi intern
(kebutuhan, kelelahan, kecemasan, sikap, motivamiapan, pengalaman,
kepribadian)

2. Stimulus yang berupa obyek maupun peristivtarieu (benda, orang, proses)

3. Situasi dimana pembentukan persepsi terjaklitbmpat, waktu, suasana hati



Yang dimaksud pengalaman dalam penelitian ini &dpEngalaman EQ
mahasiswa (dalam kehidupan sehari-hari). Indikatang digunakan untuk
mengetahui pengalaman mahasiswa mengacu padasdefinsman tentang
pengalaman, yaitu aktivitas nyata yang pernah diak. Indikator faktor
pengalaman juga digunakan untuk mengetahui apaledtasiswa belum pernah
menerapkan EQ. Jadi, indikator yang digunakan dakanelitin ini antara lain:

- Pengalaman pernah menerapkan EQ

- Pengalaman ketika belum menerapkan EQ

3. Variabel Motif (X3)

Motif merupakan dorongan dari dalam diri seseorantuk berbuat
sesuatu. Marx membagi motif menjadi beberapa bagaitu: motif ingin tahu,
motif kompetensi, motif berprestasi serta motifiglogang terdiri dari motif kasih
sayang, kekuasaan dan kebebasan.

Kata motif disamakan artinya dengan kata-katative motif, dorongan,
alasan dardriving force Motif adalah daya pendorong atau tenaga pendorong
yang mendorong manusia untuk bertindak atau seaaga di dalam diri manusia
yang menyebabkan manusia bertindak. Mengapa titngkah laku seseorang,
itulah yang dimaksud dengan motif.

Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat mengambiliale contoh seorang
petani yang mencangkul di sawahnya dari pagi samgiang tanpa henti. Jika
kita perhatikan si petani itu, akan muncul pertamypertanyaan dalam diri kita,

Mengapa si petani melakukan atau bekerja sepefl Atau Apakah motif si



petani itu? Dari ilustrasi tersebut jelaslah bahw@ag dimaksud dengan motif
adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang heriindak melakukan

sesuatu. Woodworth dalam Syafi'i dalam www. motiviaslajar « | Love My

Prophet_Muhammad_htnyang diakses 4 Mei 2008 menggolongkan dan

membagi motif-motif tersebut menjadi tiga jenis:

1. Kebutuhan-kebutuhan organ@r@anic Motive.
Motif ini berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhagiama dalam tubuh
(kebutuhan-kebutuhan organis), seperti: lapar/hkebutuhan bergerak dan
beristirahat/tidur, dan sebagainya.

2. Motif darurat
Motif ini timbul jika situasi menuntut timbulnyaniilakan yang cepat dan kuat
karena perangsang dari luar yang menarik manusia sttatu organisme.
Contoh motif ini antara lain: melarikan diri daralmya, berkelahi dan
sebagainya.

3. Motif-motif obyektif Objective Motive
Motif obyektif adalah motif yang diarahkan/ditkpn ke suatu obyek atau
tujuan tertentu di sekitar kita. Motif ini timblkarena adanya dorongan dari
dalam diri kita (kita menyadarinya). Contoh: metiényelidiki, menggunakan

lingkungan.

Dalam proses yang mewarnai proses konstruktif psrgaterpersonal ,
akan banyak melibatkan unsur motivasi. Upaya unndndeteksi pengaruh
motivasi sosial terhadap persepsi telah menjadiaaaliran New LooK pada

tahun 1950-an. Alport (1955) telah menghimpun bgabapenelitian dan



mengkritiknya. Di antara motif yang diteliti antaidin motif biologis, ganjaran
dan hukuman, karakteristik kepribadian, dan perasaeancam karena persona
stimuli. Motif personal lainnya yang mempengarubrgepsi adalalperceptual
defence(pembelaan perceptual) dan motif untuk mempercdyaia yang adil

Rakhmat (2007: 90).

Pendapat Syafii dalam | Love my Prophet Muhammady#ng diakses 4

Mei 2008 menggolongkan/membagi motif-motif tersemmeainjadi dua, yaitmotif
intrinsik dan motif ekstrinsik Motif Intrinsik. Motif intrinsik adalah motif yang
timbul dari dalam seseorang untuk berbuat sesdatusesuatu yang mendorong
bertindak sebagaimana nilai-nilai yang terkanddingalam obyeknya itu sendiri.
Motif intrinsik merupakan pendorong bagi aktividglam pengajaran dan dalam
pemecahan soal. Keinginan untuk menambah pengetaliaa wawasan,
keinginan untuk memahami sesuatu hal, merupakdarfairinsik yang ada pada
semua orang Motif Ekstrinsik. Motif ekstrinsik adalah motif yang timbul dari
luar/lingkungan. Motif ekstrinsik dalam belajar arat lain berupa penghargaan,
pujian, hukuman, celaan atau ingin meniru tingkaitulseseorang. Berdasarkan
pengertian tersebut, maka yang dimaksud motif dgdanelitian ini adalah apa
alasan yang melatar belakangi mahasiswa sehingga p®enerapkan EQ.

Indikator untuk mengukur motif dalam penelitian amtara lain:

- Motif Intrinsik

- Motif Ekstrinsik



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktdtda yang
mempengaruhi pentingnya EQ dalam mempelajari AksitaKeuangan
Menengah. Dimana, pentingnya EQ dalam belajar iperdyaruhi oleh faktor:
pengetahuan, motif, dan pengalaman.

Jenis penelitian ini termasuk dalam studi ekspiofaixplorative study
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002: 87), tujuan dtudi eksploratif adalah
untuk memahami karakteristik fenomena atau masalal diteliti, karena belum

banyaknya literatur hasil penelitian yang membabesebut atau masalah sejenis.

3.2 Populasi dan sampel

Populasi dan sampel merupakan kegiatan awal daptpengujian fakta
penelitian, sebelum pengumpulan dan analisa data.
3.2.1 Populasi

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari individgang
karakteristiknya hendak diduga dalam suatu suRmpulasi adalah sekelompok
orang, kejadian atau segala sesuatu yang memplkayakteristik tertentu

(Indriantoro dan Supomo, 2002: 115).



Sedangkan menurut Sugiyono (1999: 49) menyatakdmvdgopulasi
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdari obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgrapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ragudalam penelitian ini
adalah mahasiswa jurusan Akuntansi S1 yang terdéiftaniversitas Brawijaya.
3.2.2 Sampel

Menurut Singarimbun dan Effendi (1995: 149) dalanmats penelitian
yang menggunakan metode survei, tidak selalu penituk meneliti semua
individu dalam suatu populasi karena disamping nkamabiaya yang sangat
besar juga membutuhkan waktu yang lama. Sampealadabagian atau wakil
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehgadasi tersebut.

Sebuah sampel harus dipilih sedemikian rupa sehinggjiap satuan
elemen atau unsur mempunyai peluang untuk dig¥ienurut Singarimbun dan
Effendi (1995: 149-150), metode pengambilan sampehg ideal harus
mempunyai sifat-sifat, yaitu dapat menghasilkan lgaian yang dapat dipercaya
dari seluruh populasi, dapat menentukan presisi ldasil penelitian dengan
menentukan penyimpangan dari taksiran yang diperddersifat sederhana, dan
dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin dermgaya serendah
mungkin.

Mengacu pada kriteria yang telah disebutkan di, deksik pengambilan
sampel yang digunakan adalah tekpikposive judgment samplingerdasarkan
metode tersebut, maka sampel diambil secara tidak dengan memperhatikan

kriteria tertentu.



Kriteria untuk sampel tersebut meliputi:

1. Mahasiswa S1 yang aktif di jurusan Akuntandiuias Ekonomi Universitas
Brawijaya.

2. Mahasiswa sudah menempuh mata kuliah Akunkgisangan Menengah.

Berikut ini data jumlah mahasiswa yang sudah meménmpata kuliah Akuntansi

Keuangan Menengah.

Angkatan Jumlah mahasiswa
2002-2003 34
2003-2004 12
2004-2005 280
2005-2006 307
2006-2007 340

1033

Sumber: data sekunder yang diolah

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan bagian dari piuseelitian yang
dimulai dengan membahas tentang jenis data pemelitan metode yang akan
digunakan untuk memperoleh data penelitian.
3.3.1 Jenis data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data prifvEmurut Indriantoro
dan Supomo (2002: 146-147) data primer merupakarbsudata penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidatalon media perantara).

Pengumpulan data yang berasal dari sumber-sumibeerpdiperoleh melalui



daftar pertanyaan (kuisioner). Data primer dapatpee opini subyek (orang)
secara individual atau kelompok, hasil observabiaigap suatu benda (fisik), dan

kejadian.

3.3.2 Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barkpisoner. Melalui
kuisoner tersebut diharapkan dapat diperoleh irdsinyang relevan dengan
tujuan penelitian. Metode pengisian kuisoner yaipgkhi adalah jenis kuisoner
tertutup. Dalam hal ini peneliti telah menyediakawaban sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang telah diajukan. Ditihdari jawaban yang
diberikan, maka kuisoner yang disebar tergolongsj&nisioner langsung, yaitu
responden menjawab pertanyaan berdasarkan keadaapemdapat yang relevan

dengan diri responden sendiri.

3.4 Operasionalisasi Variabel dan Pengukuran

Variabel terikat §ependent variabgdari penelitian ini berupa pentingnya
EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menengada®gkan variabel
bebas ihdependent variabglyang digunakan dalam penelitian ini yaitu faktor:
pengetahuan, pengalaman dan motif. Variabel bebssiut antara lain:
1. Variabel Pengetahuan (X1)

Pengetahuan ataknowledgeadalah sesuatu yang hadir dan terwujud
dalam jiwa dan pikiran seseorang karena adanyasirelin hubungan dengan

lingkungan dan alam. Dengan pengetahuan sesedkangreencoba menciptakan



sesuatu yang baru. Begitu juga dengan banyak marftalbhal yang baru maka
akan menambah pengetahuan seseorang. Maksud peragetdisini adalah
seberapa jauh pengetahuan mahasiswa tentang B&attmdpengetahuan antara
lain:

- Pengetahuan EQ mahasiswadwledge thing

- Pengetahuan bagaimana cara menerapkarkigyv(edge hoy

- Pengetahuan bahwa setiap orang memiliki E@\{ledge that)

2. Variabel Pengalaman (X2)

Pengalaman merupakan aktivitas nyata yang pernlakudan dengan
baik. Pengalaman menuntut orang untuk menganakejgdian sekaligus
menilainya. Yang dimaksud pengalaman dalam pealitii adalah pengalaman
EQ mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Indikggorg digunakan untuk
mengetahui pengalaman mahasiswa antara lain:

- Pengalaman pernah menerapkan EQ

- Pengalaman ketika belum menerapkan EQ

3. Variabel Motif (X3)

Motif seringkali diartikan dengan istilah dorongaMotif tersebut
merupakan suatdriving forceyang menggerakan manusia untuk bertingkah-laku.
Dari batasan di atas bisa disimpulkan bahwa mdafah yang melatar-belakangi
individu berbuat untuk mencapai tujuan tertentdikator untuk mengukur motif

dalam penelitian ini antara lain:



- Motif Intrinsik
- Motif Ekstrinsik

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pegtiga EQ dalam
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah. Maksudngpakah faktor:
pengetahuan, pengalaman, dan motif akan mempengasgorang, sehingga EQ
dianggap penting. Jadi, variabel terikat dalam [igae ini merupakan variabel
Dummy,dimana variabel tersebut hanya memiliki dua jawalaitu penting atau
tidak penting. Jawaban penting diberi kddemmy1, sedangkan jawaban tidak
penting diberi kod®ummyoO.

Variabel bebas diukur menggunakan skakert. SkalaLikert merupakan
jenis skala yang digunakan untuk mengukur varipleeklitian (fenomena sosial
spesifik), seperti sikap, pendapat dan persepsilsesseorang atau sekelompok
orang. Namun dalam skala ini peneliti menghilangkalanya jawaban tengah
(Ragu-ragu) dengan pertimbangan: 1) jawaban temgamiliki arti ganda, 2)
menimbulkan tendensi untuk menjawab ke tengamtfal tendency 3) Untuk
melihat jawaban responden ke arah positif atautigétadi, 2000 dalam Bulo,
2002, dalam Huda 2006). Sehingga skala tersebuggoe@akan empat angka

penilaian sebagai berikut:

- Sangat Setuju (SS) bdigenilaian 4
- Setuju ) (S : bobot penilaian 3
- Tidak setuju (TS) : bobot penilaian 2

- Sangat tidak setuju (STS) . hgiEmilaian 1



3.5 Uji Kualitas Data

Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau peham masalah
penelitian dibuat berdasarkan hasil proses penguata. Kualitas data yang
dianalisis dan instrumen yang digunakan untuk mepglkan data penelitian

akan mempengaruhi kesimpulan penelitian.

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauhnenainstrumen
dikatakan valid, yaitu apabila mampu mengukur agagydiinginkan serta dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti deniggrat. Validitas menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpariggdanbaran variabel yang
dimaksud.

Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengamivendingkan indeks
korelasi produk moment ung dengan nilai kritisnya, yang manaiding dapat
dihitung dengan rumus:

X Xxv)-(x)3Y)

o x: -ExFlzy - )]

rxy =

Keterangan:

rxy : koefisien korelasi product moment
X :skor individu

Y :skor total

n : banyaknya sampel yang diuji



b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaaha suatu alat ukur
dapat dipercaya atau diandalkan (Singarimbun, 199B8)uk mengetahui suatu
alat ukur reliabel atau tidak, dalam penelitian @mji dengan menggunakan
Alpha Cronbach.Instrumen dapat dikatakan andal atau reliabel titmiliki
koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,6 ahihl Sebaliknya, apabila alpha
lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabRumus reliabilitas tersebut

adalah:

o[y 2]

Keterangan:

i1 - reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan

Zabz - jumlah varians butir

o> :varians total

3.6 Metode Analisa Data
Metode analisa data merupakan metode yang digunakatuk
menganalisa data. Penelitian ini menggunakan ret¢pgsstik sebagai metode

analisa data.



3.6.1 VariabelDummy

Dalam analisis regresi seringkali terjadi bahwaiakmel tak bebas
dipengaruhi, tidak hanya oleh variabel yang dapgjesa dinyatakan secara
kualitatif pada skala yang didefinisikan dengarkl{anisalnya: pendapatan) tapi
juga dengan variabel yang pada dasarnya bersifalitatif (misalnya: jenis
kelamin).

Karena variabel yang menjelaskan biasanya menuajulekia atau tidak
adanya kualitas atau ciri-ciri (seperti laki-lakaa perempuan) maka satu metode
untuk membuatnya kuantitatif dari atribut tersebdfilah dengan membentuk
variabel buatan yang mengambil nilai 1 atau 0. iNdauntuk menunjukkan
ketidakhadiran ciri-ciri tadi dan nilai 1 menunjakkadanya ciri tadi.

Variabel yang mengambil nilai seperti 0 dan 1 digelariabelDummy
(Dummy Variables)Nama lainnya adalah variabel indikator, variabaiary,
variabel bersifat katagori, variabel kualitatif daariabel yang membagi dua
(dichotomus)Gujarati(1995: 264).

Skor Dummy yang diperoleh dalam penelitian ini kidéeangsung
menggunakan skor 1 atau 0. Melainkan menggunakarlLgtert terlebih dahulu,
kemudian dari skokikert tersebut dicari nilai rata-ratanya atauting scoreJika
skor Likert diatas nilaicutting score maka diberi skobummy1. Sebaliknya, jika

skor Likert dibawah nilacutting scoremaka diberi skobummyO.



3.6.2Regresi Logistik

Regresi Logistik atau Logit Model merupakan jenisgresi yang
digunakan untuk variabeDummy. Di dalam model logit, variabel tak bebas
merupakan [bg of the odd ratib yang merupakan suatu fungsi linear dari
regressor Fungsi probabilitas yang mendasari model Lod#haistribusi Logit
(Gujarati, 1995: 343).

Model paling sederhana untuk regresi dengan vdriakdebas nonmetrik
ialah “binary mode€l seperti ya atau tidak, penting atau tidak pentiNgpdel
“binary regessioh yang paling sederhana adalahirfear Probability Model
(LPM)” di mana ‘the binary response varialflgaitu Y=1 atau Y=0, diregresikan
dengan variabel bebas X dengan menggunaktandar ordinary least square
methodologVy untuk menghitung nilai perkiraan koefisien regresderhana atau
parsial.

Apabila data yang tersedia dalam bentuk kelompolkakan untuk
mengestimasi parameter dari model logit adalah ouamgkan OLS(Ordinary
least Square)Sedangkan untuk data individual akan menggunakatinear-in-

the parameter estimating procedures

3.7 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatmagalahan
penelitian (Arikunto 1992: 62). Merujuk pada periger tersebut, peneliti

mengajukan hipotesis sebagai berikut:



H1: Faktor pengetahuan mempengaruhi pentingnya EQ dat@mpelajari
Akuntansi Keuangan Menengah.

H2: Faktor pengalaman mempengaruhi pentingnya E@ndamempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah.

H3:  Faktor motif mempengaruhi pentingnya EQ dalam pweajari Akuntansi

Keuangan Menengah

3.8 Analisa Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis bertujuan untuk metikaurk pengaruh
Pengetahuan, Pengalaman, dan Motif terhadap pegangQ dalam mempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah. Karena variabel depemrbentuk nominal
(penting dan tidak penting), maka pengujian terpadpotesis dilakukan dengan
menggunakan uji regresi logistik. Tahapan dalangpgen dengan menggunakan
uji regresi logistik dapat dijelaskan sebagai hérik
1. Menguiji kelayakan model regresi.

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakismer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Tedika nilai statistikHosmer and Lemeshow
Goodness of fiebih besar daripada 0,05 maka model dapat diskapuinampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakadel dapat diterima karena

sesuai dengan data observasinya (Ghozali, 200%: 287



2. Menilai keseluruhan modébverall model fit)

Langkah selanjutnya adalah menguji keseluruhan m@erall model
fit). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilra -2Log Likelihood(-
2LL) pada awal Block Number 0) dengan nilai -2.0g Likelihood(-2LL) pada
akhir Block Number 1). Adanya pengurangan nilai antaraLL awal (nitial -
2LL function dengan nilai -2LL pada langkah berikutnya (-2LL akhir)
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fitgdendata (Ghozali, 2005:

287).

3. Koefisien Determinasi (B

Ukuran ketepatan fungsi konvensionaf)(Ridak tepat dipergunakan di
dalam regresi di mana variabel tak bebdspéndent variabl@soersifatDummy
atauBinary. Ukuran yang mirip dengan’Rang disebutpseudo” R*tersedia dan
ada beberapa jenisnya. Eviews memberikan salahukatan semacam itu yang
disebut Mc Fadden R’ diberi simbol R McF dan jenis lainnya disebt€ount
R* (Guijarati, 1995: 328). Karena data diolah denganggenakan SPSS maka,
besarnya nilai koefesien determinasi pada modeésetpgistik ditunjukkan oleh
nilai Nagelkerke R SquareNilai Nagelkerke R Squardapat diinterpretasikan

seperti nilaiR Squargpada regresi berganda.



BAB IV

PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktdtda yang
mempengaruhi pentingnya EQ dalam mempelajari AksitaKeuangan
Menengah. Populasi dalam penelitian ini adalah sialva S1 jurusan Akuntansi
Universitas Brawijaya. Teknik pengambilan sampehgyadigunakan adalah
purposive judgment samplinBerdasarkan metode tersebut, maka sampel diambil
secara tidak acak dan berdasarkan kriteria tertdfiterianya antara lain: 1)
Mahasiswa S1 yang aktif di jurusan Akuntansi Ursites Brawijaya dan 2)
Mahasiswa minimal semester VI. Mahasiswa yang maeimekriteria tersebut
adalah mahasiswa angkatan 2004 dan 2005. Sehinggg dipilih sebagai
responden adalah mahasiswa angkatan 2004 dank0@5a mahasiswa tersebut
dianggap sudah pernah menempuh mata kuliah Akurkenangan Menengah.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuiscieam responden
penelitian adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Usitzs Brawijaya angkatan
2004 dan 2005. Metode pengisian kuisoner yang dipa#lalah jenis kuisoner
tertutup. Dalam hal ini peneliti telah menyediakawaban sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang telah diajukan, dimaje@vaban tersebut
berdasarkan keadaan atau pendapat yang relevaarddirgresponden sendiri.
Kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaarsonleni sangat

menentukan hasil penelitian. Berikut ini data rexjsm penelitian:



4.1 Profil Responden
Data yang diperoleh peneliti berkaitan dengan obpekelitian yaitu
jumlah populasi dan sampel mahasiswa AkuntansiuPeag Tinggi Universitas
Brawijaya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Data Mahasiswa S1 Akuntansi

Universitas Brawijaya
Semester Genap 2007/2008

Angkatan i tafis i )
Aktif Tidak Aktif
2001/2002 14 0
2002/2003 34 2
2003/2004 77 1
2004/2005 286 1
2005/2006 309 0
2006/2007 359 1
2007/2008 329 2
TOTAL 1408 7

Sumber data: data primer (SISKA FE Unibraw)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlahhaseswa yang
dijadikan sebagai obyek penelitian adalah sebed4@B8.1Namun, dari jumlah
tersebut peneliti hanya mengambil sampel mahasswkatan 2004 dan 2005.
Jumlah total populasi adalah sebanyak 595 mahasiSamapel responden yang
diambil yaitu mahasiswa semester 8 (angkatan 26884)semester 6 (angkatan
2005). Sampel tersebut dipilih dengan alasan banaiasiswa yang dijadikan

sebagai responden sudah menempuh mata kuliah Alsittauangan Menengah.



Dalam penelitian ini, total kuisoner yang disebarkeebanyak 130
eksemplar. Dari jumlah tersebut, kuisoner yang kadimdebanyak 120 eksemplar
(92%). Rincian pengembalian kuisoner adalah selizaydiut:

Tabel 4.2
Tabel Pengembalian Kuisoner

Kelompok Responden Kuisoner Kuisoner Prosentase
Yang Yang Pengembalian
Disebar Kembali Kuisoner

Mahasiswa Angkatan 60 55 92%
2004

Mahasiswa Angkatan 70 65 93%
2005

Jumlah 130 120

Sumber data: data primer yang diolah

Dari jumlah kuisoner yang diisi dan dikembalikamni@ata ada kuisoner
yang tidak memenuhi persyaratan, yaitu kuisonaktitkrisi lengkap. Sehingga

jumlah kuisoner yang dapat diuji lebih lanjut selvels10 eksemplar.

Tabel 4.3
Tabel Kuisoner Yang Dapat Diolah
Kelompok Responden Kuisoner Kuisoner Kuisoner Yang
Yang Kembali Yang Gugur Dapat diolah

Mahasiswa Angkatan 55 2 53

2004
Mahasiswa Angkatan 65 8 57

2005

Jumlah 120 10 110

Sumber data: data primer yang diolah




4.2 Karakteristik Responden

Dari 110 kuisoner yang dapat diolah, didapat gaarbamum responden

yang terinci dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden

Keterangan Mahasiswa Angkatar Mahasiswa Angkatar
Tahun 2004 Tahun 2005
Usia <20 0 1
20-21 10 55
22-23 43 1
>23 0 0
Jumlah 53 57
Jenis Kelamin Laki-laki 23 35
Perempuan 30 22
Jumlah 53 57

Sumber data: data primer yang diolah

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa usia-nat& responden untuk
angkatan 2004 berkisar antara 22-23 tahun, darkusgponden angkatan 2005
berkisar antara 20-21 tahun. Berdasarkan jenigrielgjumlah responden pria

lebih banyak (58 orang atau 52,7%) dari respondamitev (52 orang atau 47,3%).

4.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kuisoner

Agar data yang dikumpulkan dari kuesioner membikalitas yang tinggi
untuk pengujian hipotesis, maka instrumen penglitiarus diuji validitas dan
reliabilitasnya. Validitas menunjukkan sejauh maakat pengukur dapat
mengukur apa yang ingin diukur oleh peneliti. Ralitas (konsistensi) adalah
indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengupaitdlipercaya atau dapat
diandalkan. Dengan kata lain, reliabilitas menukgrk konsistensi suatu alat

pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. \faidkonstrak diuji cara



mengukur nilai korelasi (r) masing-masing sub-itgertanyaan pada faktor
dengan total skor pada faktor yang diukur tersetrdangkan reliabilitas internal
diuji dengan metodé€ronbach’s Alpha Sub-item pertanyaan dinyatakan valid
jika menghasilkan koefisien korelasi dengan sigatiiisi lebih kecil darix = 5%,
sedangkan kuesioner dinyatakan reliabel jika mesitikaam nilai Cronbach’s
Alphalebih besar dari 0,6. .
4.3.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengetahuan (X1)

Tabel berikut menyajikan hasil pengujian terhadapliditas dan

reliabilitas terhadap instrumen kuesioner yang rakagvariabel pengetahuan.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengdahuan
Item Pertanyaan ﬁ%ﬁ;ﬁ‘;" Keterangan Cr(;\f::))ﬁ;h S Keterangan
Pertanyaan ke-1 0,818 Valid 0,955 Reliabel
(0,000)
Pertanyaan ke-2 0,752 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-3 0,816 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-4 0,840 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-5 0,790 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-6 0,852 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-7 0,705 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-8 0,870 Valid
(0,000)

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, hasil pengujian ateqh validitas
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan menghaskkafisien korelasi
dengan signifikansi lebih kecil datisehingga dinyatakan valid. Hasil pengujian

terhadap realiabilitas menghasilkan ni&ionbach’s Alphalebih besar dari 0,6



(sebesar 0,955), sehingga dapat disimpulkan babmaa item pertanyaan dalam
telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Artinyalad pengukur dapat diandalkan

atau dipercaya untuk digunakan dalam penelitian.

4.3.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas VariabelPengalaman (X2)
Tabel berikut menyajikan hasil pengujian terhadapliditas dan
reliabilitas terhadap instrumen kuesioner yang rakagvariabel pengalaman.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengdaman

Korelasi Cronbach’s

Item Pertanyaan (Sign.) Keterangan Alpha Keterangan
Pertanyaan ke-1 0,816 Valid 0,793 Reliabel
(0,000)
Pertanyaan ke-2 0,804 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-3 0,861 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-4 0,903 Valid
(0,000)

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, hasil pengujian ateqh validitas
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan menghaskkefisien korelasi
dengan signifikansi lebih kecil datisehingga dinyatakan valid. Hasil pengujian
terhadap realiabilitas menghasilkan ni&ionbach’s Alphalebih besar dari 0,6
(sebesar 0,793), sehingga dapat disimpulkan babmaa item pertanyaan dalam

telah memiliki reliabilitas yang tinggi.

4.3.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motif (X3)
Tabel berikut menyajikan hasil pengujian terhadagliditas dan

reliabilitas terhadap instrumen kuisoner yang mé&ungwuariabel motif.



Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motif

Item Pertanyaan K(%rizlnajl Keterangan Crc;‘rll;)s;h 3 Keterangan
Pertanyaan ke-1 0,892 Valid 0,952 Reliabel
(0,000)
Pertanyaan ke-2 0,834 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-3 0,847 Valid
(0,000)
Pertanyaan ke-4 0,853 Valid
(0,000)

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, hasil pengujian ateh validitas
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan menghaskkafisien korelasi
dengan signifikansi lebih kecil daxi sehingga dinyatakan valid. Hasil pengujian
terhadap realiabilitas menghasilkan ni@&ionbach’s Alphalebih besar dari 0,6
(sebesar 0,952), sehingga dapat disimpulkan babmaaitem pertanyaan dalam
telah memiliki reliabilitas yang tinggi.

4.3.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pentingnya EQ (Y)
Tabel berikut menyajikan hasil pengujian terhadapliditas dan

reliabilitas terhadap instrumen kuesioner yang rakagvariabel pentingnya EQ.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pentingnya EQ
Item Pertanyaan Korelasi Keterangan Cronbach’s Keterangan

(Sign) Alpha

Pertanyaan ke-1 0,593 Valid 0,893 Reliabel
(0,000)

Pertanyaan ke-2 0,678 Valid
(0,000)

Pertanyaan ke-3 0,684 Valid
(0,000)

Pertanyaan ke-4 0,670 Valid
(0,000)

Pertanyaan ke-5 0,681 Valid
(0,000)

Pertanyaan ke-6 0,638 Valid
(0,000)




Lanjutan Tabel 4.8

Item Pertanyaan Korelasi Keterangan Cronbach Keterangan

(Sign) Alpha

Pertanyaan ke-7 0,646 Valid 0,893 Reliabel
(0,000)

Pertanyaan ke-8 0,635 Valid
(0,000)

Pertanyaan ke-9 0,654 Valid
(0,000)

Sumber data: data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, hasil pengujian ateqh validitas
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan menghaskkafisien korelasi
dengan signifikansi lebih kecil datisehingga dinyatakan valid. Hasil pengujian
terhadap realiabilitas menghasilkan ni&ionbach’s Alphalebih besar dari 0,6
(sebesar 0,893), sehingga dapat disimpulkan babmaa item pertanyaan dalam
telah memiliki reliabilitas (tingkat kepercayaam@ng tinggi.

Tabel berikut ini menunjukkan profil responden @sarkan pilihan

penting-tidaknya EQ dalam mempelajari Akuntansi &ean Menengah.

Tabel 4.9
Profil Responden Berdasarkan Pilihan Jawaban
Frequency Percent
valid Tidak penting 40 36.4
Penting 70 63.6
Total 110 100.0

Sumber data: data primer yang diolah

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 di atas, daridbif observasi diperoleh
sebanyak 40 responden atau 36,4% dari total olsemang menilai tidak
penting, dan sebanyak 70 responden atau 63,6%od@riobservasi yang menilai

penting.



4.4 Tahapan Uji Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis bertujuan untuk metikark pengaruh
Pengetahuan, Pengalaman, dan Motif terhadap pegangQ dalam mempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah. Karena variabel depemrbentuk nominal
(melakukan penting dan tidak penting), pengujiaimadap hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji Regresi Logistik.

Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan ugsielpgistik dapat
dijelaskan sebagai berikut:

4. Menguji kelayakan model regresi.

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakismer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Tedika nilai statistikHosmer and Lemeshow
Goodness of fiebih besar daripada 0,05 maka model dapat diskapuinampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakadel dapat diterima karena
sesuai dengan data observasinya (Ghozali, 2005).

Hasil pengujian dengan menggunak&tosmer and Lemeshow Test
ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 10,833 8 0,211
Sumber data: data primer yang diolah

Berdasarkan hasil pada tabel 4.10 di atas, pemguji@nunjukkan nilai
Chi-squaresebesar 10,833 dengan signifikansi (p) sebesarl ORérdasarkan
hasil tersebut, karena nilai signifikansi lebih dredari 0,05 maka model dapat

disimpulkan mampu memprediksi nilai observasinya.



5. Menilai keseluruhan modébverall model fit)

Langkah selanjutnya adalah menguji keseluruhan m@erall model
fit). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilra -2Log Likelihood(-
2LL) pada awal Block Number 0) dengan nilai -2.0g Likelihood(-2LL) pada
akhir Block Number= 1). Adanya pengurangan nilai antaraLL awal (nitial -
2LL function dengan nilai -2LL pada langkah berikutnya (-2LL akhir)
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fipderdata (Ghozali, 2005).

Tabel 4.11 berikut ini menunjukkan hasil perbandm@ntara -2LL awal

dengan -2LL akhir.

Tabel 4.11
Perbandingan Nilai -2LL Awal Dengan Nilai -2LL Akhir
-2LL Nilai
1. Awal (blok 0) 144,211
2. Akhir (blok 1) 123,449

Sumber data: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, nilai -2LL awall@dasebesar 144,211.
Setelah dimasukkan ketiga variabel independen madia-2LL akhir mengalami
penurunan menjadi sebesar 123,449. Penurutikalihood (-2LL) ini
menunjukkan model regresi yang lebih baik atau derkata lain model yang

dihipotesiskan fit dengan data.

3. Koefisien Determinasi (B
Besarnya nilai koefesien determinasi pada modelreseglogistik
ditunjukkan oleh nilaiNagelkerke R SquaréNilai Nagelkerke R Squardapat

diinterpretasikan seperti nil& Squargada regresi berganda.



Hasil perhitungan besarnya nildiagelkerke R Squarditunjukkan pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.12
Nagelkerke R Square
Step -2 log likelihood Cox & Snell R Square  NageleeR Square
1 123,449 0,172 0,235

Sumber data: data primer yang diolah

Dilihat dari hasil output pengolahan data nNeigelkerke R Squaaaalah
sebesar 0,235 yang berarti variabilitas variab@ledden yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen adalah sebesar 23,5%ngikala sisanya sebesar 76,5%

dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar miogenelitian.

4. Model Regresi Logistik Yang Terbentuk

Model regresi logistik yang terbentuk disajikpada tabel berikut ini.

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik
B Wald Sig keterangan
Pengetahuan 17,066 14,868 0,000 Signifikan
Step 1 | Pengalaman 1,957 0,203 0,652 Tidak signifikan
Motif 13,593 12,240 0,000 Signifikan
Constant -18,886 7,790 0,005 -

Sumber data: data primer yang diolah



Berdasarkan tabel 4.13 di atas, hasil pengujidmatiEp koefisien regresi
menghasilkan model sebagai berikut:
Y =-18,886 + 17,066 X1 + 1,957 X2 + 13,593X3
Penjelasan dari model regresi dapat dijabarkangsebearikut:
1. bo =-18,886

Nilai konstan ini menunjukkan bahwa apabila tidakia afaktor:
Pengetahuan, Pengalaman, dan Motif (X1, X2, dan=XB), maka tingkat
pentingnya EQ mempelajari Akuntansi Keuangan Meabngdalah sebesar -
18,886.

Hal ini berarti bahwa tingkat pentingnya EQ dalaelajar Akuntansi
Keuangan Menengah akan konstan sebesar -18,88G tadpnya faktor:

Pengetahuan, Pengalaman, dan Motif (X1, X2, dar®3

2.b1=17,066

Nilai koefisien regresi dari Pengetahuan (X1) diybeln sebesarl7,066.
Hal ini menunjukkan apabila pengetahuan mahasisala sebesar 1% dengan
asumsi variabel lain nilainya tetap, maka akan utiikiengan peningkatan
pentingnya EQ sebesar 17,066%. Artinya, setiapfgi@ngetahuan meningkat 1
kali, maka pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntdfeuangan Menengah
akan meningkat sebesar 17,066 kali. Atau dengaa lkat, setiap peningkatan
peningkatan EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuanghfenengah
membutuhkan faktor pengetahuan sebesar 17,066 adlessgumsi faktor bebas

yang lain tetap.



3. b2 =1,957

Nilai parameter atau koefisien regresi dari Pengala (X2) diperoleh
sebesar 1,957. Hal ini menunjukkan apabila pengalamahasiswa naik sebesar
1% dengan asumsi faktor lain nilainya tetap, makanadiikuti dengan
peningkatan pentingnya EQ sebesar 1,957 %. Artisgaap faktor pengalaman
meningkat 1 kali, maka pentingnya EQ dalam memael&kuntansi Keuangan
Menengah akan meningkat sebesar 1,957 kali. Dengsa lain, setiap
peningkatan EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuangenengah akan
membutuhkan faktor pengalaman sebesar 1,957, dexsgansi faktor bebas yang

lain tetap (X1, X2, dan X3 = 0).

4. b3 =13,593

Koefisien regresi dari Motif (X3) diperoleh sebesh,593. Hal ini
menunjukkan apabila motif mahasiswa naik sebesaddfgan asumsi faktor lain
nilainya tetap, maka akan diikuti dengan peningkgbentingnya EQ sebesar
13,593 %. Artinya, setiap faktor motif meningkatkdli, maka pentingnya EQ
dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah akamingkat sebesar
13,593 kali. Dengan kata lain, setiap peningkatamtipgnya EQ dalam
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah dibutuhledtor motif sebesar
13,593.
4.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan tahapan dalam paneyiatng bertujuan

untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telajukian.



4.5.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Pengujian terhadap hipotesis pertama bertujuan kumembuktikan
adanya pengaruh secara parsial dari faktor penggtaterhadap pentingnya EQ
dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah. kmtenunjukkan apakah
variabel pengetahuan berpengaruh signifikan tephadaiabel terikat, maka

hipotes diuji dengan menggunakan Regresi Logistik

Tabel 4.14
Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis Nilai
Faktor pengetahuan mempengarul8ig = 0,000

pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntapsi = 0,05

Keuangan Menengah

Hasil pengujian terhadap variabel pengetahuan jendgpat pada tabel di
atas menghasilkan kesalahan prediksi sebesar 0,§8@940,05). Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis alternatif berhaslukling. Artinya, variabel
pengetahuan mempengaruhi pentingnya EQ dalam majapelAkuntansi
Keuangan Menengah.

Hal ini berarti bahwa pengetahuan berpengaruh feigni terhadap
pentingnya EQ. Pengetahuan berpengaruh signifieaenia dalam penelitian ini
yang dimaksud pengetahuan EQ bukan hanya pengatamcara menadalam
tentang EQ. Akan tetapi, meskipun seseorang haewyap mendengar istilah EQ
saja, maka sudah bisa dianggap bahwa orang terseldéh memiliki
pengetahuan tentang EQ. Dengan alasan itulah makgefahuan berpengaruh

terhadap pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntdesangan Menengah.



4.5.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Pengujian terhadap hipotesis kedua bertujuan umieitkbuktikan adanya
pengaruh secara parsial dari faktor pengalamarmadeagh pentingnya EQ dalam
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah. Untuk mgehklan apakah
variabel pengalaman berpengaruh signifikan terhadagabel terikat, maka
Hipotes diuji dengan menggunakan Regresi Logistik

Tabel 4.15
Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis Nilai

Faktor pengalaman mempengaruhi pentingnggag = 0,652
EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuandaan = 0,05

Menengah

Hasil pengujian terhadap variabel pengalaman yandapat pada tabel
4.15 menghasilkan kesalahan prediksi sebesar 6@B2¥dasarkan hasil tersebut
maka hipotesis alternatif tidak berhasil didukungang berarti variabel
pengalaman tidak mempengaruhi pentingnya EQ dalampelajari Akuntansi
Keuangan Menengah. Artinya, pengalaman seseoratika kenenerapkan EQ
tidak akan mempengaruhi persepsi seseorang, sehiBgy dianggap tidak

penting untuk diterapkan dalam belajar.

4.5.3 Pengujian Hipotesis Ketiga
Pengujian terhadap hipotesis ketiga bertujuan unmtaknbuktikan adanya

pengaruh secara parsial dari faktor motif terhagemtingnya EQ dalam



mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah. Untuk mgehlan apakah
variabel motif berpengaruh signifikan terhadap ataei terikat, maka Hipotesis
diuji dengan menggunakan Regresi Logistik

Tabel 4.16
Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis Nilai

Faktor motif mempengaruhi pentingnya EG@ig = 0,000
dalam mempelajari Akuntansi Keuangan = 0,05

Menengah

Hasil pengujian terhadap variabel motif yang teadapada tabel 4.16
menghasilkan kesalahan prediksi sebesar 0,000%{®ig). Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis alternatif berhasil didgkyang berarti variabel motif
mempengaruhi pentingnya EQ dalam mempelajari AksitaKeuangan
Menengah. Artinya, jika seseorang memiliki motifdpaEQ, maka EQ akan

dianggap semakin penting untuk diterapkan belajar.

4.6 Hubungan Faktor Pengetahuan (X1) dengan Pentimga EQ dalam
Mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah

Arah pengaruh positif signifikan menunjukkan bahwa&ningkatan
pengetahuan mahasiswa, khususnya pengetahuan gtelB@n akan membuat
mahasiswa menganggap bahwa EQ itu penting. Adagygapuh tersebut sangat
logis dan didukung oleh fakta karena pengetahuam dderpengaruh terhadap
keyakinan seseorang untuk kemudian diaplikasikdandeasemua kondisi dan

dimensi penting kehidupan. Pengetahuan akan merapéngseseorang dalam



menilai sesuatu. Dengan pengetahuan orang bisaein@stkan hal-hal yang
dilihat maupun didengar. Artinya, jika mahasiswamii&i pengetahuan tentang
EQ, maka dia akan mampu menilai bahwa EQ itu pgratau tidak penting. Hal
ini berarti bahwa pengetahuan berpengaruh sigmifikehadap pentingnya EQ.

Pengetahuan berpengaruh signifikan karena dalamelifp@m ini yang
dimaksud pengetahuan EQ bukan hanya pengetahuaraseendalam tentang
EQ. Akan tetapi, meskipun seseorang hanya pernatdengar istilah EQ saja,
maka orang tersebut dianggap sudah memiliki pehgatatentang EQ.

Dalam penelitian ini menggunakan indikator varigbehgetahuan berupa
knowledge thingknowledge howdan knowledge thatKetika seseorang hanya
mendengar istilah EQ dan belum mampu mendefinisk@nitu sendiri, maka
orang tersebut sudah bisa dikatakan memiliki peigetn tentang EQ. Ketika
sudah mendengar istilah EQ, maka orang akan mengubalefinisikan EQ
menurut pendapatnya sendiri. Begitu juga dengageiahuan EQ yang berasal
dari pengetahuan tentang bagaimana cara menerapkanSaat seseorang
mengetahui bagaimana cara menerapkan EQ, maka teraegut dianggap sudah
memiliki pengetahuan tentang EQ. Dan yang terajhitu pengetahuan bahwa
setiap orang memiliki EQ. Jika seseorang belum betgaimana cara menerapkan
EQ, apa definisi EQ namun orang tersebut sudah tmthwa setiap orang
memiliki EQ, maka orang tersebut dianggap sudah ifikemengetahuan tentang
EQ. Jadi, yang dimaksud pengetahuan disini adaktik&k seseorang sudah
pernah mendengar istilah EQ hingga tahu bagaimefiaigi sesungguhnya dari

EQ. Dari pengetahuan yang sedikit hingga pengetabeeara mendalam. Dengan



alasan itulah maka pengetahuan berpengaruh terhaeiaiingnya EQ dalam
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengabh.

Dengan pengetahuan berarti seseorang telah mermli&rmasi yang
cukup tentang suatu hal. Informasi ini akan dig@magehingga dapat bermanfaat
bagi diri mahasiswa sendiri. Faktor pengetahuanandalpenelitian ini
menggunakan indikator berupa: Knowledge thing 2) Knowledge how 3)
Knowledge thatyaitu pengetahuan bahwa setiap orang memiliki B@nya,
apakah mahasiswa mengetahui bahwa setiap orandiki&Q.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Kristina (2p8an Chafiyati (2007),
bahwa faktor pengetahuan berhubungan secara nyatgaw pentingnya
penerapan EQ. Hasil yang diperoleh dapat menjelasiahwa pengetahuan
tentang EQ akan membuat mahasiswa memiliki pematagarag cukup tentang
EQ, misalnya: memahami apa yang dimaksud EQ dam bslyaimana cara
penerapannya, sehingga mahasiswa akan menganduap B& itu penting dan

akan mempengaruhinya untuk menerapkan EQ dalanjabela

4.7 Hubungan Faktor Pengalaman (X2) dengan Pentinga EQ dalam
Mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah

Pengalaman merupakan faktor kedua yang dianggap peregaruhi
pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuanimengah. Dari hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa faktor pemgah tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pentingnya EQ dalamdseldal ini terlihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,652 (Sig>0,05). Artinya, ttakpengalaman mahasiswa

ketika menerapkan EQ dalam kehidupan sehari-ltak thempengaruhi persepsi



seseorang tentang penting dan tidaknya EQ dalamjabelindikator untuk
mengukur variabel pengalaman yaitu: pengalamanapemenerapkan EQ dan
pengalaman ketika belum pernah menerapkan EQ.

Hasil yang tidak signifikan ini mengindikasikan kahmahasiswa belum
banyak yang menerapkan EQ atau memiliki pengalaB@nyang diwujudkan
dalam bentuk kemauan untuk mencoba hal-hal yang, lsmlalu menghargai
orang lain, mendengarkan pendapat orang lain damgemelalikan emosi pada
saat belajar. Dikatakan demikian karena faktor pkmgan memiliki dua
indikator yaitu pernah menerapkan EQ dan belumgtemenerapkan EQ. Dan
yang dimaksud penerapan EQ disini adalah kemautuk unencoba hal baru,
selalu menghargai orang lain, mendengarkan pendapahg lain dan
mengendalikan emosi pada saat belajar.

Hasil pengujian hipotesis ini bertentangan dengandppat Rakhmat
(2007: 55) bahwa pengalaman akan mempengaruhi gserseseorang dalam
menilai sesuatu. Begitu juga dengan pendapat Mdglam Sufnawan (2006: 16)
bahwa Kecerdasan emosional (EQ) seseorang dapat ksatambah dan
meningkat seiring dengan pertambahan usia, pengalayang diperoleh dan
proses belajar selama perjalanan hidupnya mulaia m@mak-kanak hingga
dewasa. Perbedaan hasil penelitian ini disebabki@m daktor perbedaan
responden penelitian dan juga metode pengolahanyda digunakan.

Adanya pengaruh yang tidak signifikan dari faktengalaman juga bisa
disebabkan karena faktor internal yang muncul dalam diri mahasiswa, yaitu

keinginan. Semakin kecil keinginan untuk meneragk@, maka semakin sedikit



pengalaman yang diperoleh. Dan semakin sedikit gdantan yang diperoleh
akan mempengaruhi seseorang dalam memahami infoyaras diperoleh. Selain
faktor internal juga terdapat faktor eksternal yamgypengaruh, antara lain:
lingkungan pergaulan, materi kuliah, dan juga dogengajar di kampus juga
berpengaruh pada pentingnya penerapan EQ dalajarbdidi, bisa disimpulkan
bahwa faktor pengalaman tidak berhubungan dengamingaya EQ dalam

mempelajari Akuntansi Keuangan Menengabh.

4.8 Hubungan Faktor Motif (X3) dengan Pentingnya EQdalam Mempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah

Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akanpdicdari pengujian
hipotesis diperoleh hasil yaitu, nilai signifikarsgibesar 0,000 (Sig<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa faktor motif berpengaruh sigaifikerhadap pentingnya EQ
dalam belajar. Sehingga bisa dikatakan bahwa faktuiif berhubungan dengan
pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuariganengah. Artinya, jika
seseorang memiliki motif pada EQ dan menganggapvéatiengan EQ bisa
mencapai tujuan belajar, maka orang akan berasbatsva EQ itu penting.
Indikator Motif dalam penelitian ini antara lain) Motif intrinsik 2) Motif
ekstrinsik. Motif berpengaruh signifikan terhadagniingnya EQ, karena dalam
bertindak seseorang pasti memiliki motif. Meskiptenkadang orang berbuat
dengan ikhlas.

Dalam penelitian ini motif berpengaruh signifikarar&na seseorang
berharap akan mendapatkan manfaat dari penerapavidi@Q untuk memperoleh

pengalaman baru, pengetahuan tentang EQ, mencapsiag belajar dan



jugamotif bersaing. Jadi, seseorang berharap demgamerapkan EQ maka
tujuan-tujuan itu dapat tercapai, sehingga oramgsuensi bahwa EQ itu penting.

Hal ini didukung dengan pernyataan Spitzer dalamnéif (2007: 191)
bahwa dalam konteks hubungan emosi dan motivagigkan motivasi harus
dilakukan dengan menyentuh emosi. Karena, emog gagatif akan melahirkan
tindakan yang negatif pula. Begitu juga sebalikngmosi yang positif akan
melahirkan tindakan yang positif pula. Artinya, big seseorang mampu
mengenali diri sendiri, serta menerapkan kompon@nying lainnya, maka hal
itu menimbulkan emosi positif dalam diri mahasiswdgn nantinya akan
menciptakan motif positif mahasiswa untuk menerapk® dalam bidang lain,
misalnya belajar. Semakin tinggi motif positif yanignbul, maka EQ akan
dianggap semakin penting untuk diterapkan dalamgjdrel Hasil ini juga
menunjukkan fakta bahwa dari pengetahuan yang idimédkan membuat
seseorang memiliki motif untuk melakukan sesuatddsarkan pengetahuan dan
pengalamannya itu.

Hasil ini juga didukung oleh pendapat Hasibuan makisworini (2005:
93) bahwa motivasi merupakan suatu perangsang ikamgwvanf dan daya
penggerak kemauan bekerja seseorang; setiap metifpomyai tujuan tertentu
yang ingin dicapai. Artinya, semakin tinggi motivasahasiswa, maka EQ akan
dianggap semakin penting untuk diterapkan dalam pedajari Akuntansi
Keuangan Menengah. Motif seringkali diartikan dengetilah dorongan.
Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerakdpwgasmani untuk berbuat.

Sehingga motif tersebut merupakan sudtiving force yang menggerakkan



manusia untuk bertingkah laku, dan didalam perloungta itu mempunyai tujuan
tertentu (As’ad, 1999 dalam Kisworini, 2005). Aty motif akan mempengaruhi
seseorang dalam berbuat dan perbuatan itu berttgutantu

Dari keseluruhan proses penelitian, hasilnya dapgiaskan sebagai
berikut, faktor: pengetahuan (X1), pengalaman (Xa)) motif (X3) berpengaruh
secara parsial terhadap pentingnya EQ dalam mejapefkuntansi Keuangan
Menengah. Akan tetapi, hanya faktor Pengetahuar) (&b faktor Motif (X3)
yang berpengaruh secasmnifikan terhadap pentingnya EQ dalam mempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah. Sedangkan faktor Pemga (X2) tidak
berpengaruh secaraignifikan terhadap pentingya EQ dalam mempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah.

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa faktor getahuan
berpengaruh signifikan positif terhadap pentingriy® dalam mempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah. Artinya, pengetahuantahg EQ akan
mempengaruhi persepsi mahasiswa, sehingga EQ dipnggnting untuk
diterapkan dalam mempelajari Akuntansi Keuangan évigah. Hasil penelitian
ini cukup konsisten dengan penelitian Kristina (209ang menyatakan bahwa
faktor pengetahuan tentang EQ akan mempengaruhiagisaa untuk
menerapkan EQ dalam belajar. Begitu juga penelik@rnawati (2006) yang
mengungkapkan bahwa terdapat faktor-faktor yang peagaruhi pentingnya EQ
dalam belajar diantaranya yaitu faktor internali daahasiswa. Yang dimaksud
faktor internal tersebut adalah seberapa jauh pahgen mahasiswa pada EQ

sehingga akan mempengaruhi pentingnya EQ dalanhelasil penelitian ini



juga sesuai dengan pemikiran Goleman, bahwa IQ mbgkemn sukses seseorang
sebesar 20%, sedangkan kecerdasan emosi membiibksinsebesar 80%.

Berdasarkan hasil uji Regresi Logistik, hasil p#i@a menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan, dimap@ningkatan terhadap
pengetahuan, khususnya pengetahuan tentang EQgd#kain peningkatan pada
pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuaniygenengah. Adanya
pengaruh positif sigifikan tersebut sangat logis dadukung oleh fakta bahwa
pengetahuan akan berpengaruh terhadap keyakinaoraeg untuk kemudian
diaplikasikan dalam semua kondisi dan dimensi pgritehidupan. Pengetahuan
akan mempengaruhi seseorang dalam menilai sesdatuini sesuai dengan
pernyataan Ratna (2007: 15) yang menyatakan baemgephuan khusus tentang
kejadian pada saat tertentu, akan mempengarulggsrseseorang dalam menilai
sesuatu. Artinya, jika seseorang memiliki pengetahtentang EQ, maka dia akan
mampu menilai apakah EQ penting atau tidak pentimiyk diterapkan dalam
belajar, khususnya belajar Akuntansi Keuangan Mgalen

Faktor kedua dalam penelitian ini adalah faktorgagsman. Indikator
pengalaman yang digunakan terdiri dari dua halfuygiengalaman pernah
menerapkan EQ dan pengalaman ketika belum menerdpRa Hasil pengujian
tidak berhasil menemukan adanya pengaruh signifdam faktor pengalaman,
yang berarti bahwa selama ini sebagian besar rdspobelum banyak yang
menerapkan EQ dalam kehidupan sehari-hari dan g yjang belum pernah
menerapkan EQ sama sekali. Dengan kata lain, pemgal kurang berpengaruh

terhadap pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntdfeiangan Menengah.



Sebagaimana Muhyadi dalam Yunita (2005: 14) mekgatdahwa pengalaman
yang kurang akan mempengaruhi seseorang dalam raematesuatu dan
akhirnya akan mempengaruhi persepsi dalam menangkBpmasi serta
peristiwa. Artinya, semakin sedikit pengalaman aalmenerapkan EQ, maka
mahasiswa juga hanya memiliki pemahaman yang setkkitang EQ dan
nantinya akan mempengaruhi persepsinya tentangngegpé EQ, khususnya
dalam belajar.

Adanya pengaruh yang tidak signifikan dari fakfmngalaman bisa
disebabkan karena faktor internal yang muncul dalam diri mahasiswa, yaitu
keinginan. Semakin kecil keinginan untuk memahaam chenerapkan EQ, maka
semakin sedikit pengalaman yang diperoleh. Dan kienmsedikit pengalaman
yang diperoleh akan mempengaruhi seseorang dalamah@ni informasi yang
diperoleh. Selain faktor internal juga terdapatidaleksternal yang berpengaruh,
antara lain faktor: lingkungan pergaulan, matehaky dan juga dosen pengajar di
kampus juga berpengaruh pada pentingnya EQ dalkjaibe

Faktor ketiga yaitu motif. Motif erat hubungannyandan tujuan yang
akan dicapai. Apa yang mendorong seseorang bedasatatu. Dari hasil uji
regresi menunjukkan bahwa terdapat arah pengarsitf@ignifikan faktor motif
terhadap pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntdfeiangan Menengah.
Artinya, semakin tinggi motif yang dimiliki mahagsia pada EQ, maka
mahasiswa akan membentuk persepsi positif padaselingga EQ dianggap
penting. Hasil ini juga menunjukkan fakta bahwai gangetahuan yang dimiliki

akan membuat seseorang memiliki motif untuk melakugesuatu berdasarkan



pengetahuan dan pengalamannya itu. SebagaimanaapaentHeider dalam

Alfiyah (1998: 5), bahwa persepsi seseorang tegnatienulus yang datang akan
mempengaruhi tingkah lakunya, apakah ia akan mktaksesuatu atau tidak. Hal
ini tergantung pada kebutuhannya, apakah mengukémngtau merugikan
dirinya. Jadi, motif bisa diartikan sebagai dayaadm¥ong untuk melakukan
sesuatu dengan harapan untuk memperoleh manfa@yair semakin tinggi

motif mahasiswa pada EQ dengan harapan untuk metepemanfaat dalam
belajar, maka mahasiswa akan menganggap bahwaip@nting. Karena dengan
EQ akan tercapai tujuan belajar yang diinginkan.

Sesuai dengan pemikiran Goleman dalam Irawan (2Q@88) yang
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional adalatdksan yang sangat
diperlukan untuk berprestasi, namun kita tidak boiteelupakan peran motif
positif dalam mencapai prestasi. Yang dimaksud aengotif positif disini
adalah kumpulan perasaan antusiasme serta kepancalya untuk mencapai
prestasi.

Setelah menguji model, langkah selanjutnya yaitinghgung korelasi
untuk mengukur ketepatan garis regresi dalam nmeskah variasi nilai variabel
independen. Besarnya nilai koefesien determinada paodel regresi logistik
ditunjukkan oleh nilaiNagelkerke R SquareNilai Nagelkerke R Squardapat
diinterpretasikan seperti nildR Squarepada regresi berganda. Hasil analisis
korelasi dari output regresi mengkorelasi pengayahg diwakili oleh faktor
Pengetahuan (X1), Pengalaman (X2), dan Motif (&8hadap pentingnya EQ

dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah.h&tilidari hasil output



pengolahan data nildlagelkerke R Squaradalah sebesar 0,235 yang berarti
variabel independen dapat dijelaskan variabel ddgensebesar 23,5%,
sedangkan sisanya sebesar 76,5% dijelaskan olébe&hvariabel lain di luar
model penelitian

Dari seluruh rangkaian proses analisis telah bérhsgescara ilmiah
membuktikan bahwa faktor: pengetahuan, pengalamanntbtif mempengaruhi
pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuanlyeenengah. Artinya,
faktor: pengetahuan, pengalaman dan motif memangp®egaruhi persepsi
seseorang sehingga EQ dianggap penting dalam maampelAkuntansi
Keuangan Menengah. Sehingga seseorang mampu mgkdakEQ itu penting,
maka EQ perlu digunakan atau tidak dalam mempelajauntansi Keuangan

Menengah.

4.9 Analisis Kelemahan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahaalipati: faktor-faktor
yang dianggap mempengaruhi pentingnya EQ, indikaiotuk mengukur
pentingnya EQ, besarnya sampel penelitian danbelrtarikat penelitian. Berikut
ini penjelasan masing-masing kelemahan tersebut.

Pertama, faktor-faktor yang dianggap mempengarwgntipgnya EQ.
Dalam penelitian ini faktor-faktor yang dianggapmpengaruhi pentingnya EQ
dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah hdaydiri dari faktor
pengetahuan, faktor pengalaman, dan faktor mogfieidahannya yaitu masih

terdapat faktor eksternal yang dianggap mempenggraiitingnya EQ dalam



belajar. Misalnya, faktor metode mengajar dosen gaa kurikulum yang
diterapkan.

Sebagaimana pendapat Efendi (2005: 203-204) babkwdapat unsur-
unsur kecerdasan emosional yang harus tercakupndalakulum antara lain:
kesadaran diri, pengambilan keputusan pribadi, glefaan perasaan (emosi),
motivasi, menangani stress, dan kemampuan ber§ahingga, pentingnya EQ
dalam mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah tidadya dipengaruhi oleh
faktor internal saja, tetapi juga faktor eksternal.

Kedua, indikator untuk mengukur pentingnya EQ dalarempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah. Dalam penelitianndikator yang digunakan
untuk mengukur pentingnya EQ dalam mempelajari Akosi Keuangan
Menengah hanya terbatas pada pengenalan diriagkgbdan emosi, motivasi diri,
dan kemampuan diri. Padahal menurut Salovey dalamstika (2007: 15)
mengungkapkan bahwa komponen EQ terdiri dari: empengungkapkan dan
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirk@mampuan
menyesuaikan diri, disukai, dan kemampuan memecahiasalah. Begitu juga
pendapat Steiner dalam Efendi (2005: 199) yang megicgapkan bahwa menjadi
cerdas secara emosional berarti bahwa kita mendsagdimana emosi kita dan
emosi orang lain; bagaimana kekuatan emosi tersebph saja yang
menyebabkannya. Jadi, kelemahan dalam penelitiagaitu masih kurangnya
komponen EQ yang digunakan sebagai indikator pgmyim EQ dalam

mempelajari Akuntansi Keuangan Menengabh.



Ketiga, jumlah sampel penelitian. Penelitian ini nggunakan teknik
purposive judgment samplinglimana sampel diambil secara tidak acak dan
memiliki kriteria tertentu. Sampel yang diperoledbesar 130, namun sampel
yang memenuhi kriteria hanya sebesar 110. Kelenmglaansampel yang
diperoleh tidak dapat diandalkan untuk ruang lingkang lebih luas. Artinya,
apabila penelitian ini dilakukan pada populasi y#tgh banyak, maka jumlah
sampel sebesar 110 tidak dapat digunakan lagi &aanlah sampel tersebut
terlalu kecil bila dibandingkan jumlah populasi pktman.

Keempat, variabel terikat penelitian. Variabel katidalam penelitian ini
yaitu pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi @ean Menengah.
Kelemahannya adalah pentingnya EQ dalam mempeldjamtansi Keuangan
Menengah tidak ditunjukkan dengan nilai mata kulathu IPK. Jadi, dalam
penelitian ini hanya membahas faktor-faktor apaa sggng mempengaruhi
persepsi seseorang sehingga EQ dianggap penting tigtzk penting, tanpa
menunjukkan bukti misalnya: nilai mata kuliah at&K. Dimana dengan nilai
mata kuliah atau IPK tersebut akan menunjukkan baB® memang penting
untuk diterapkan dalam belajar. Artinya, tidak tgrdt alat ukur berupa prestasi
belajar untuk menunjukkan bahwa EQ memang benaarb@enting untuk

diterapkan dalam belajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui faktcktéa yang
mempengaruhi seseorang sehingga EQ dianggap perkingsusnya untuk
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah. Sampel ydigunakan yaitu
mahasiswa semester 8 (angkatan 2004) dan seme@apgkatan 2005) jurusan
Akuntansi Universitas Brawijaya. Variabel bebaskdiudengan menggunakan
skala Likert dan variabel terikat diukur dengan skKoummy yaitu 1 atau O..
Model analisis yang digunakan adalah Regresi LigiBengukuran faktor, baik
independen maupun dependen dilakukan dengan memgkanp data yang
diperoleh dari kuisoner. Pertanyaan dalam kuisahadaptasi dari penelitian
terdahulu, diantaranya yaitu Kristina (2007) datraCj2007).

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa fakRangetahuan (X1),
Pengalaman (X2), dan Motif (X3) berpengaruh terpadantingnya EQ dalam
mempelajari Akuntansi Keuangan Menengah (Y). Halniembuktikan adanya
pengaruh secara parsial dari faktor pengetahu&imgrfpengalaman, dan faktor
motif terhadap pentingnya EQ dalam mempelajari A&nsi Keuangan
Menengah. Artinya, faktor: pengetahuan, pengalanden motif akan

mempengaruhi persepsi seseorang sehingga EQ dmpggtng.



Nagelkerke R Squardapat diinterpretasikan seperti nilRi Squarepada
regresi berganda. Dilihat dari hasil output penigatadata nilaiNagelkerke R
Square adalah sebesar 0,235 yang berarti variabel indgmenthampu
mempengaruhi variabel dependen sebesar 23,5%. @edarsisanya sebesar
76,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain dirluaodel penelitian Misalnya:
variabel metode mengajar dosen, kurikulum, linglamglan perilaku belajar

mahasiswa.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih memiliki beberaketerbatasan. Keterbatasan
tersebut antara lain:

1. Variabel independen yang digunakan hanya pahgah, pengalaman, dan
motif. Akan tetapi masih terdapat variabel dilugngetahuan, pengalaman,
dan motif yang dianggap mempengaruhi pentingnyadal@m mempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah. Faktor tersebut esapla metode mengajar
dosen dan juga kurikulum yang diterapkan.

2. Pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi KgaanMenengah hanya
diukur dengan komponen EQ yang berupa: pengenatankdterampilan
emosi, motivasi diri, dan kemampuan diri. Padahasiimterdapat komponen
EQ lainnya, yaitu: pengendalian diri, empati, kedigan, kemampuan
mengelola emosi dan kemampuan bekerjasama dengag lain.

3. Sampel yang diperoleh adalah 130, namun saggrej memenuhi kriteria

hanya sebesar 110. Sampel tersebut terdiri darasmla angkatan 2004 dan



2005. Sehingga sampel dari penelitian ini tidakadapandalkan sepenuhnya
untuk lingkup yang lebih luas.

4. Variabel terikat penelitian. Variabel terikat lata penelitian ini yaitu
pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntansi Keuangsienengah.
Keterbatasannya, pentingnya EQ dalam mempelajatingksi Keuangan
Menengah tidak ditunjukkan dengan nilai mata kubaéu IPK. Jadi, dalam
penelitian ini hanya membahas faktor-faktor apa sgng mempengaruhi
persepsi seseorang sehingga EQ dianggap pentingiidék penting, tanpa
menunjukkan bukti misalnya: nilai mata kuliah at®K yang menunjukkan
bahwa EQ memang penting untuk diterapkan dalamjaoelArtinya, tidak
terdapat alat ukur berupa prestasi belajar yangunjekkan bahwa EQ

memang benar-benar penting untuk diterapkan da&daja.

5.3 Saran

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktopengetahuan,
pengalaman, dan motif mempengaruhi pentingnya E@ndamempelajari
Akuntansi Keuangan Menengah. Hal ini berarti balpgagetahuan mahasiswa
tentang EQ, pengalaman dalam menerapkan EQ, danf rBQ akan
mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang EQ, sehiB@gdianggap penting,
khususnya pada saat mempelajari Akuntansi KeuaMgmengah. Dari ketiga
faktor tersebut, faktor pengetahuan dan motif m&nplengaruh yang signifikan
terhadap pentingnya EQ dalam mempelajari Akuntdeiangan Menengah

dibandingkan faktor pengalaman. Artinya, meskipushasiswa tidak memiliki



pengalaman yang cukup dalam menerapkan EQ, asalkareka memiliki

pengetahuan dan motif yang kuat, maka mereka alkgngamggap bahwa EQ itu

penting. Untuk penelitian berikutnya diharapkan atapmenambahkan kriteria

sebagai berikut:

1. Menambahkan faktor yang dianggap mempengarumiingmya EQ dalam

belajar. Misalnya, faktor metode mengajar dosenfad&ior kurikulum.

2. Pada penelitian mendatang diharapkan:

a.

Tidak hanya membahas pentingnya EQ sa@pitguga membahas
pentingnya Kecerdasan Inteligensintélegency Quotielt maupun
Kecerdasan SpiritualSpiritual Quotient dalam belajar sehingga bisa
menambah referensi penelitian.

Pentingnya EQ dalam belajar diukur dengsnggunakan nilai mata
kuliah dan juga IPK. Sehingga ada bukti berupatpseselajar yang
menunjukkan bahwa EQ memang penting untuk diterapkéam belajar.
Tidak hanya meneliti tentang pentingnya [&@da mata kuliah Akuntansi
Keuangan Menengah saja, tetapi juga meneliti pgnyi@ EQ pada mata
kuliah lain, misalnya pada mata kuliah Pengantarurd&nsi dan

Akuntansi Keuangan Lanjutan.

3. Peneliti bisa memperluas ruang lingkup peralitigar mendapatkan sampel

yang lebih banyak dan beragam. Hal ini bisa dilakukdengan cara

mengambil sampel dari mahasiswa Perguruan TinggeNealan Perguruan

Tinggi Swasta di kota Malang.
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